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KAJIAN PUSTAKA

A. Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan

1. Pengertian Pendidikan karakter
Secara harﬁah Pendlqlkan berasal darl kata “didik”, namun
(i ‘

demikian secara 7lst1§lah Pend1d1kan dlartlkan sebagal “upaya”.
Sedangkan menurut W J.S. Poerdawarmmta Pendldlkan secara leterlek

berasal dar1 kata dldlk ‘dan diberi awalan men- yaltu kata kerJa yang

artlnya imemehhara dan emberl Latlhan (3 aran) Menurut Ahmad D.

‘—L

Marimba, Pehdidikan ‘yal u blmblngan atau pemimpin yang secara sadar

bertanggung Jawab terha ap perkembangan jasmani dan ruham peserta
didik menuju terbentuknya keprlbadlan manu51a
Pendldlkan memlhkl peranan pentlng bag1 manu51a Menurut

Undang- undang Repubhk Indonesm Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasmnal menyatakan pendldlkan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

! Maratul Ulumiyah, “IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI
LINGKUNGAN DI SMPN 1 KEPANJEN KABUPATEN MALANG,” t.t.
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara?.

Makna pendidikan karakter dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Menurut Suyanto, menyatakan bahwa karakter adalah cara
berpikir dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,

masyarakat, bangsa maupun negara Individu yang berkarakter

baik adalah 1nd1v1du yaﬂg bisa membuat keputusan dan siap
mempertanggung Jawabkan tlap aklbat darl keputusan yang ia
buat_ N

b) “ lﬂS—anﬂSUﬁ menyatakan_bahwa termologi “kafék;ér”l‘L‘sedikitnya
‘ ~-memuat dua hal : Valu'é (.nilai-ﬁilai) dan kepﬁb’adian. Suatu

| ?kaﬁrakter merubak an cermlnan &arl n11a1 apa yang melekat dalam

sebuah, entitas.-Se =bagF1 aspek keprlbadlan karakter merupakan

“Cerrr*iilién"adari kepribadian secara utuhdan ‘seseorang
mentahtas, s1kap, dan peﬂlaku et

il \ B
= |

c) Safan Amr1 dkk mendeﬁnrslkan pendldlkan karakter adalah
suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, atau

kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut.

2 Trahati, “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Di Sekolah Dasar Negeri
Tritih Wetan 05 Jeruklegi Cilacap.”



21

Menurut Tadzkirotun Musfiroh karakter mengacu pada serangkaian
sikap (attitude), perilaku (behaviors), motivasi (motivations) dan
keterampilan (skills). Makna karakter itu sendiri sebenarnya berasal dari
bahasa Yunani yang berarti to mark atau menandai dan memfokuskan
pada aplikasi nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku,

sehingga orang yang tldak Jujur, kejam rakus dan berperilaku jelek
b

dikatakan sebagal orang yang berkarakter Jelek3 i
Berdasarkan penJelasan di atas, maka dapat d1amb11 kesimpulan

bahwa dalam mewujudkan pendldlkan ‘yang | berkarakter adalah dengan
mampLgmehanamkaﬁ' nil i-nilai‘,karakt'errlkepada pesert;:idid‘ik sebagai

fondasi%gér “terbentukny‘ ge_néfasi yang berkualitas yang ﬂiampu hidup

mandiri dalam kehidupa% séheiri-ﬁéri. Sehingga nanﬁnya biéa menjadi

manus1a 1nsa.n kamll yang memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat

dlpertanggung]awabkan

Oleh karena 1tu haklkat pendldlkan karakter dalam konteks
pendidikan di Indonesia adalah pendldlkan nilai yakni pendidikan nilai-
nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri dalam

rangka membina kepribadian generasi muda®. Pendidikan karakter dapat

di katakan sebagai sebuah sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter

3 Eko Eddya Supriyanto, “KONTRIBUSI PENDIDIKAN PESANTREN BAGI
PENDIDIKAN KARAKTER DI INDONESIA,” Jurnal Pendidikan Nusantara 1, no. 1 (30
Agustus 2020): 13-26, https://doi.org/10.52796/jpnu.v1il.3.

4 Bambang Dalyono dan Enny Dwi Lestariningsih, “Implementasi Penguatan Pendidikan
Karakter Di Sekolah,” Bangun Rekaprima: Majalah llmiah Pengembangan Rekayasa, Sosial
Dan  Humaniora 3, mno. 2, Oktober (11  Oktober 2016): 3342,
https://doi.org/10.32497/bangunrekaprima.v3i2.
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para peserta didik, yang mengandung komponen pengetahuan, kesadaran
individu, tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan
nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, maupun bangsa sehingga akan terwujud insan

kamil.

2. Pengertian Pendidikan karakter peduli lingkungan
Kementerian P.ehd‘irc‘lrikaﬂ‘ Nas‘ioﬂdl“ méﬂdéﬁnisikan karakter peduli
llngkungan sebagal 51kap dan tlndakan yang selalu berupaya mencegah

kerusaka‘n pada hngkungan alam di sekltarnya' dan'rne’ngernbangkan

upaya upaya untuk melrlperba;kl kerusakan alam yang sudah terjadi”.

Dengan demlklan ped li hngkungan berartl memlhkl sikap dan

dlwu_]udkan dalam tmdak n nyata untuk menjaga llngkungan Mohamad

Mustan menyebut karakt T peduh lmgkungan sebagai karakter ekologis.

Pedull_ hngkungan didefinisikan sebaga1 51kap; “dat_l ,t’mdakan yang

selalu berupaya mencegah kerusakan pada lmgkungan alam di sekitarnya
dan mengembangkan upéye;—upayé iuntuk mempérbalkl kerusakan alam
yang sudah terjadi. Dapat dikatakan karakter peduli lingkungan yaitu
suatu sikap yang dimiliki oleh seseorang yang berupaya untuk

memperbaiki dan mengelola lingkungan sekitar secara benar sehingga

lingkungan dapat dinikmati secara terus menerus tanpa merusak
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keadaannya, serta menjaga dan melestarikan sehingga ada manfaat yang
berkesinambungan®.

Karakter peduli lingkungan perlu dikembangkan untuk membentuk
pribadi yang memiliki kesadaran bahwa dirinya adalah bagian yang tak
terpisah dari lingkungan serta berkewajiban melestarikan lingkungan.
Berdasarkan pendapat“'t')érzrl;e’r?apa ahli 4211 atas, rdapat disimpulkan bahwa
pendldlkan karakter peduh llngl;ungan adalah proses pengembangan
sikap sadar “ééf)agal baglan dari 11ngkungan sehmgga berupaya
mencevgah dan memperbalkl kerusakan alam serta berusaha melestankan

hngkungan hldup dem1 g<,neras1 yang akan datang Pendtdlkan karakter

peduli iingkungan dilqk;sanakaﬁ un‘tuk mencapal tujuan’ pendldlkan

karakfer6. % i

Llngkungan pend1d1kan erat kaltannya dengam peserta didik.

Pendapat serupajuga dlkemukakan oleh Sadulloh menyebutkan bahwa

IV .v
I

lingkungan merupakan tempat berlangsungnya pendldlkan itulah yang
disebut lingkungan pendidikan’. Dalam arti apabila pengalaman dan
pemahaman yang baik tentang lingkungan dikenalkan sejak usia dini
maka akan memberikan dampak yang positif dan akan membentuk

karakter peduli lingkungan siswa di masa yang akan datang . Menilik

5 novi Harianti, “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Di Sekolah Dasar
Negeri Nomor 99/ Benteng Rendah Kecamatan Mersam Kabupaten Batanghari,” Jurnal
Penelitian Universitas Jambi, 12 Oktober 2017, https://repository.unja.ac.id/2190/.

% Tri Astuti Rokhmani, “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Di Sd Negeri
Gedongkiwo Yogyakarta,” Basic Education 5, No. 13 (20 Juli 2016): 1-1.306,
Https://Journal.Student.Uny.Ac.Id/Index.Php/Pgsd/Article/View/1800.

7 Harianti, “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Di Sekolah Dasar Negeri
Nomor 99/I Benteng Rendah Kecamatan Mersam Kabupaten Batanghari.”



24

tiga tahapan kegiatan tersebut, dapat diketahui bahwa sebetulnya
pendidikan karakter sama dengan pendidikan jenis lainnya, yakni harus
menyentuh tiga ranah kejiwaan manusia, yakni ranah kognitif, afektif,
dan psikomotor. Salah satu cara menanamkan Pendidikan karakter
peduli lingkungan dapat dilakukan dengan integrasi ke dalam mata
pelajaran, keteladanan, pembiasaan, hukuman, pengembangan dari RPP,

silabus, ekstrakulikuler, dan lain sebagainya.

3. Tujuan Pendldlkan karakter pedull llngkungan

Maksudm mengkla51ﬁka51kan tujuan pendldlkan karakter peduli

hngkungan menjadl @a hal b berlkuit.r - ‘ {f,fﬂ
1) T_ujuan umum, ‘il g =
( : | " d i | ’

i yaitu membantu p=serta d1d1k untuk memaham1 menyadarl dan
; | ‘ )

"‘mengaldmi nilai- mlal IAarakter peduh hngkungan sehmgga dapat

ménglmplement351kannya secara terpadu dalam kehidupan

seharl-h“anh. { [ g | ‘ &

2) Tujuan Khusus, e~ e
yaitu sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan nilai menurut
APEID (Asia and the Pasific Programme of Educational Innovtion
for Development) yaitu:

a) Menginternaliasikan nilai pada diri anak

b) Menunjukkan sikap anak sesuai nilai-nilai yang diinginkan
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c) Membimbing perilaku yang konsisten sesuai nilai- nilai
karakter®.
Dwi Purwanti mendeskripsikan tujuan pendidikan karakter peduli
lingkungan antara lain:
a) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi peserta

didik pada khususnya dan seluruh warga sekolah pada

umumnya dalam menj alln 1hterak51 eduka51 yang sesuai dengan

n,11a1-n11a1: karakter. >

b) Membentuk peserta didik yang memiliki kr‘ee.‘éf_da‘s'an emosional

dan kecerdasafysplrltualf ——. " ':{ :;;J

c) Menguatkan be bagal perllaku posltlf yang dltampllkan oleh

/ ]
pesérta dldlk b[uk .gmelalul keglatan pembelajaran maupun

pembi.asaan di“k las Hén sekolah.

d) Mengoreks1 berbagal perilaku negatif yang dltampllkan oleh

peserta d1d1k k@tlka berada di hngkungan sekolah maupun di

hngkungan keluarga : ‘: -

e) Memotivasi dan membiasakan peserta didik mewujudkan
berbagaipengetahuan tentang kebaikan dan kecintaannya akan
kebaikan kedalam berbagai perilaku positif di lingkungan
sekolah dan lingkungan keluarga’.

Marsanti tujuan pendidikan karakter peduli lingkungan adalah:

8 Rokhmani, “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Di Sd Negeri
Gedongkiwo Yogyakarta.”

° Dwi Purwanti, Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dan Implementasinya,
Dwijacendekia Jurnal Riset Pedagogik, Volume 1, Nomor 2, 2017, h. 17
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a. Mendorong kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji

dan sejalan dengan pengelolaan lingkungan yang benar

b. Meningkatkan kemampuan untuk menghindari sifat-sifat yang
dapat merusak lingkungan
c. Memupuk kepekaan peserta didik terhadap kondisi lingkungan

sehingga dapat menghindari sifat-sifat yang dapat merusak

11ngkungan i i
d. Menanam lea peduh dan bertanggung ~1awab terhadap
kelestarlan 11ngkungan Akhir tu]uannya adalah agar siswa

menjadl duta “llngkunggn bagl sekolah, rumah-. dan ‘llngkungan

| sekltarnya serta enj adlkan slkap atau karakter te{sebut menjadi
‘ ,tablatnya dalam kehldupan dlmanapun dia betada Karakter
peduh hngkuhg n t}dak “hanya bersifat teoritis saJa tetapi

d1tuntut sebuah tindakan nyata yang memba,wa perubahan baik
\ - [ \
bagl kchfc}upgjﬂ se{nlila orang, Zulian:' ‘.i@ et

Menurut agus zaenul ﬁfrﬂmen‘gemukakan :béBe‘fapa indikator sikap
peduli lingkungan, yaitu meliputi:

a) Menjaga lingkungan kelas dan sekolah

b) Memelihara tumbuh-tumbuhan dengan baik tanpa menginjak

atau merusaknya

19 Dwi Purwanti, “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Dan Implementasinya,” Dwija
Cendekia: Jurnal Riset Pedagogik 1, no. 2 (1 Desember 2017),
https://doi.org/10.20961/jdc.v1i2.17622.
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c¢) Mendukung program go green (penghijauan) di lingkungan
sekolah.

d) Tersedianya tempat untuk membuang sampah organik dan
sampah nonorganik.

e) Menyediakan kamar andi, air bersih, dan tempat cuci tangan'!.

4. Implementasi Pendldlkan Karalgter Peduh ngkungan

Implementas1 adalah meléksanakan sesuatu atau aplikasi praktis

=, i i

dari metode prosedur atau tujuan yang dllnglnkan 1mplementas1
berartl penerapan berupa tlndakan yang d1lakukan berdasarkan

perencanaan berlsl mﬂode da_n prosedur untuk mencapal_‘suatu tujuan

1|

yang"tﬂelah dlmmuskan. “"'Irr‘llplérne-ntésti‘ adalah "pféses untuk

memastikan terlaksananya suatu keblj akan dan tercapamya kebijakan
! |
, ‘ " ‘

tersebut. Imﬁlementam juga dimaksudkan menye&d,lfakanv_sarana untuk

membﬁat —s"e,guenltgvdan memberikan hasil yarig’_bc;rgs{ifa'tj praktis terhadap
sesama. l o B

Dan penulisrv:rniéﬁer:lrﬁu:kan 7imf)iéfﬁéhtasi Pendidikan karakter
peduli lingkungan yang diterapkan pada siswi kelas VII B
Tsanawiyah di pondok pesantren putri H. M. Al-Mahrusiyah lirboyo

kediri adalah pengintegrasian program Pendidikan karakter peduli

lingkungan ke dalam mata pelajaran, nasihat, pembiasaan, bimbingan

' Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah,
(Jogjakarta:Ar Ruzz Media, 2017), h. 43.
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konseling, hukuman, dan keteladanan yang dilakukan oleh seluruh
staf guru dan kepala sekolah.

Adanya proses peniruan dalam metode keteladanan menjadikan
keteladanan merupakan metode yang berfungsi konservatif, yakni
fungsi melestarikan. Kepala sekolah beserta segenap para guru MTs
Al-Mahrusiyah memberikan contoh atau teladan yang baik terhadap
peserta didik.” Pendidilfan kafakter peduli lingkungan yang
diterapkan d1 sini salahf sé{ltunya’adaln’hv "ke‘;eladanan. Bagaimana
seorang gurultufblsa membeﬂan contoh yang naik kepada peserta
didik tentang pentlngnya memiliki karakter yang peduh 11ngkungan
Sepertl berpakaln rap1 mengecek kebersihan kelas, Jadwal plket Agar

: [T |

membangun kesadaran peserta dldlk terhadap llngkungannya

| = Beg1tu1ah ketel adanan menJ ad1kan segala sesua‘fu balk ucapan

maupun perbuatan, ‘-terjagq, kelestarlannya. Proses penmlan dalam

metod’e kétgladanan dapat terjadi secara .dis'a'ciafiw rnaupun tidak

disadari. Dalam ketelaflanan terjadi proses menlru balk secara sadar
maupun tidak sadar ‘Pnnlfnan yang tldak dléadarl adalah peniruan
yang terjadi di mana orang yang meniru merasa tidak sadar bahwa ia
sesungguhnya sedang meniru sebuah objek yang senantiasa ia

kagumi, ia perhatikan, ia lihat, dan ia dengar. pengetahuan karakter

(character knowing) dan perasaan karakter (character feeling).
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5. Implementasi Pendidikan karakter peduli lingkungan pada siswi
kelas VII B Tsanawiyah

Implementasi Pendidikan karakter peduli lingkungan pada
siswi kelas VII B Tsanawiyah juga dilakukan dengan kegiatan rutinan,
yakni roan (bersih-bersih) pondok setiap hari jum’at, meliputi
kebersihan kamar, sekolah, kamar mandi, aual tempat sholat, yang
kesemuannya secara tidak disadari berdampak pada karakter peserta
didik yang peduh akan hpgkqngannya Kemudlan integrasi program
peduli hngkungan ke dalam seﬁap mata pelajaran Balk pembelajaran
Pendl'dlkgn Yagama 1slam, Pendidikan kewargar‘legqraan,v sejarah yang
dapat, dlsusupl Pel‘ldidikariika};ak‘terr oleh gu‘ru#rv;’vl‘uvlgi‘ ldari tahap

pehyils:ﬁhdn RPP,‘K‘ dengan berbagai komponennya.'j‘scpe‘rti tujuan,
materi, i’nédia dan fne“t de,_pelaksarlﬂaan‘pembelajarar'il dan penilaian

hasll pembelaj aran. || | .

Implernentas1 Pendldlkan karakter pedulL llngkungan yang
dilakukan 01eh__i§1syv1 kelas VII B Tsa,nawi;}_/ahf Juga adalah sitem
hukuman. ﬁégi"SiSW‘i_-y;ﬂé'ﬁdétik ‘meng‘indah‘kén; pératuran kebersihan
dalam  kelas akaﬁ riléndaééltkaﬁ konsekuensinya.  Yakni
membersihkan ruang kelas selepas pulang sekolah. Dengan adanya
piket kelas setiap harinya akan menumbuhkan kesadaran peserta didik
terhadap kebersihan lingkungannya, rasa tanggung jawab terhadap
tugas yang telah diamanahi oleh wali kelas, juga, pelaksanaan

kebersihan sistem piket tadi dapat melestarikan dan menjaga

bangunan sekolah, ruang kelas dan segala fasilitas di dalamnya
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tampak rapi dan dapat digunakan terus- menerus, dan rata-rata
fasilitas tong sampah yang telah disediakan oleh kepala sekolah
berjumlah 30.

Di madrasah tsanawiyah H.M. Al-Mahrusiyah ini memang
belum lengkap fasilitas untuk mendukung kebersihan lingkungan
seperti fasilitas yang sudah terlengkapi pada kebanyakan sekolah

yang telah menerapkan-sistem adiwiyata. Namun madrasah ini tetap
: - Fi. [ i H e

terjaga kebe’ré'ihari* iiﬁgkﬁﬁéannya; séb'ab karak-ter dan tanggung-
Jawab para s1swa yang sangat dlprorltaskan ‘
Syukrl Hamzah juga mengatakan bahwa karakter peduli

hngkungan sepenuhﬂya bukanlaIL talenta maupun 1nst1nk bawaan,

tetapI Juga merupakan has11v'da‘r1 suatu proses pendldlkan dalam arti

yang luas. Salah d1d1k atau salah asuh terhadap seOrang 1nd1V1du bisa

\
Jadl akan menghasﬂkan “karakter yang kurang ba1k terhadap

hngkungan €)leh karena itu, karakter yang balk haruslah dibentuk

kepada setlap »1nd1y1du,,gelppggawsatla’pl1nd1y_1du dapat menjiwai setiap
tindakan dan perilakﬁjf—l}fla” 2 uD‘aﬁ Vﬁ;;é:n’jraiasan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa Pendidikan karakter peduli lingkungan
merupakan suatu upaya baik yang dilakukan oleh sekolah, orang tua,
ataupun masyarakat dalam menumbuhkan kesadaraan anak akan
perilaku peduli lingkungan. Dimulai dari lingkungan Pendidikan,

pembiasaan sikap peduli lingkungan di sekolah akan membawa

12 Tsmail, “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Dan Menjaga Kebersihan Di Sekolah.”
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dampak yang positif di lingkungan masyarakat sekitarnya. Dengan
harapan dapat membentuk suatu karakter peduli lingkungan yang
menjadi kepribadiannya, selalu melestarikan kebersihan lingkungan

disekitarnya, dan fasilitasnya.

6. Strategi implementasi Pendidikan karakter peduli lingkungan

Dalam upaya mengembangkan karakter siswi menggunakan berbagai
macam strategi agar upaya yang dllakukan tercapai sesuai hasil yang

dlharapkan Adapun stratégl yang dﬂakukan antara lain:

1) Motlva51
Yaknl dorongan atau dukungan dari plhak sekolah seperti

kepala sekolafldan staf guruyang lain. Motlva31 dapat berupa

»_ﬁs1k maupun| non ﬁslk sep_erLu reward atau hadiah,

B=1010 WMlwe ¥ N -
- menamhatlnya, dan kata-kata semangat. —

2) Hukuman “J o |

Bagl siswi kelas VIIB Tsanaw1yah H: M Al Mahru51yah yang

tldak, menglnda}ﬂian peraturan ketertlban kebersihan
llngkungan yang dibuat oleh ketua kelas maka hukuman akan
diberikan langsung oleh wali kelas, seperti mengelilingi setiap
kelas mulai dari kelas VII, VIII, IX, mengakui kesalahannya
dan berjanji tidak akan mengulanginya.

3) Keteladanan
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Seperti yang telah dipaparkan di atas, keteladanan
dicontohkan langsung oleh kepala sekolah, staf guru yang
kemudian dicontoh oleh para siswi.

4) Pembiasaan
Pembentukan karakter peduli lingkungan tentunya tidak
mudah. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perlu adanya

pembiasaan ;:yaﬁgfidila}(dkaﬁf 'ferus,-menerus seperti selalu
b
mengerjakan tugas pﬂgelnya dan membuang sampah setiap

pagl

7. bentu‘kibéntﬁk‘ pedulijlfngkun;gan,,ﬁntgfa lain:

:;a)'—i Bertangguhg]awab T  7 Loy ~—{‘{
Hasil penehtlan d1 MTS Al Mahrus1yah Mumng Kota

Ked1r1 mengenal %entuk bentuk peduh lmgkungan dengan

:a;danyé penanaman sikap peduh hngkungan yang diajarkan
bkepada 51swars1sw1nya Tangguﬁg-Jav;lab itu sendiri adalah
sikap dan perﬂal;u éeseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya sebagaimana yang seharusnya ia lakukan,
terhadap diri sendiri, masyarakat dan lingkungan (alam,
sosial, budaya) tuhan dan negara'®.

Bentuk tanggung jawab di MTS H.M. Al-Mahrusiyah itu

sendiri dapat dilihat dari ketua kelas yang selalu

13 Didik Suhardi, Ph.D Nilai karakter refleksi untuk Pendidikan. (Jakarta PT:GrafindoJakarta
persada,2014) h.19
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mengingatkan teman-temannya untuk selalu piket, siswi di
kelas yang mematuhinya, dan pembaisaan sikap untuk selalu
menjaga kebersihan kelas, pondok, asrama, toilet, aula
tempat beribadah, dan tempat menjemur pakaian.
b) Kesadaran diri
Sadar diri adalah sikap tahu dan mengerti serta
melaksanakan aPa yaqg menj adl mlhk/hak diri sendiri orang
1a1n Vserta tugas d1r1‘ éendlfl maupun tugas orang lain. Tanpa
/ keéadaran diri, diri akan menerlgfla: 7 dan mempercayai
& r}%iévrhikirani yang dipikirkan ,daripadé hanya ;ﬁikiran yang

—— = )
N

dlrangsang oleh berbaga1 perlstlwa yang membawa pada

| = hngkungank Jadlan14 Bemtuk Kesadaran diri d1 MTS H.M.
Al-Mahrusly%h i.sen’dm, -sangatlah | tlngglj.“‘ Cukup
dlperlngatkanr 71‘1ntuk saling ménjaga *fv“kebersihan
11ngkungannya mereka sudah peka Seballknya bagi siswa
yang belu_rr—rl/'trl;dgl”é,_;sadarf gk_an: kfcbe’rs1han lingkungannya,
melanggar,r dan merusraki sfarana kebersihan akan diberi
sanksi, semata-mata bukan untuk merendahkannya, namun
untuk membangun kesadaran akan karakter peduli

lingkungan.

¢) Hidup sehat

14 Didik Suhardi, Ph.D Nilai karakter refleksi untuk Pendidikan. (Jakarta
PT:GrafindoJakarta persada,2014) h. 103-104
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Hidup sehat adalah upaya utuk menerapkan kebiasaan yang
baik dalam menciptakan hidup yang sehat dan menghindari
kebiasaan buruk yang dapat mengganggu Kesehatan'>. Di
rumah, orang tua dapat mengajarkan anak-anaknya untuk
menjaga kebersihan lingkungan seperti olahraga rutin, tidak
mengonsumsi makanan yang banyak mengandung bahan
penggwe_t,» bahk?n in§p(fgf§rig_fmer§ka untuk bersikap saling
vvtol'oi_l‘g;’ méﬁéloﬁg ‘atéssévsamé.i’n;a'lhhjﬂé hldup baik manusia,

xciij'“Ke,d'isiplinéh. S e )

Wl PRE o L

Fh

n

- S‘étiap siSwg memiliki tugas dan tangguhg%jgjxyaf) terhadap

M

» dirinya  sendiri, “'begitu," Jjuga“.dengan madrasah yang

menertibkan Lnaré siswanya untuk selalu‘tepat waktu. Bagi
|

giéy&l/a., _yang télat, maka mendapafka{l vv‘fsvénksi atas

'.»‘;tir;d;kanhya._ Seperti memb}l?r‘}gi_}r sémpah yang ada

dlsekltamyaiéefempat j‘ sampélé"yarlrg" telah disediakan oleh
madrasah. o o

Oleh karena itu, para siswi akan terbiasa bertanggung-jawab

atas kebersihan lingkungannya. Memang karakter peduli lingkungan

sendiri perlu dilatih, sebab melalui Pendidikan akan menanamkan

pemahaman, kesadaran, kebiasaan, motivasi untuk terus menjaga

1515 Didik Suhardi, Ph.D Nilai karakter refleksi untuk Pendidikan. (Jakarta
PT:GrafindoJakarta persada,2014) h. 27
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kebersihan lingkungan. Dari sini akan terlihat dampak dari kebiasaan
peduli lingkungan yang didapatkan di sekolah ke lingkungan
masyarakat. Sangatlah efektif apabila Pendidikan karakter peduli
lingkungan telah diprogramkan melalui Pendidikan, khususnya
lingkungan belajarnya. Sebab perlu adanya pembiasaan dini untuk
menumbuhkan karakter peduli lingkungan. Sehingga kebiasaan
tersebut tetap utuh dani diteragkan di lingkungan masyarakat.
Lingkungan yang‘bé“fsihAaka'p‘ Thenéipté:l{élj pola hidup sehat juga.
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